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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan kepercayaan politik dan kepuasan 
demokrasi dengan partisipasi politik mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 307 
mahasiswa yang berasal dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas 
Riau dan Universitas Islam Riau. Dalam mengumpulkan data menggunakan metode survey 
dengan kuesioner tentang kepercayaan politik, kepuasan demokrasi serta partisipasi politik. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif antara kepercayaan politik dan 
kepuasan demokrasi terhadap tingkat partisipasi politik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi 
kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi, maka semakin tinggi tingkat  partisipasi politik 
mahasiswa. Sementara kepuasan demokrasi tidak berhubungan langsung dengan partisipasi 
politik tetapi melalui kepercayaan politik. Artinya kepercayaan politik menjadi variabel mediator 
antara kepuasan demokrasi dan partisipasi politik.

Kata Kunci: partisipasi politik, kepercayaan politik, kepuasan d\emokrasi

Abstract

This study aims to determine the relationship of political trust and satisfaction with democracy to 
the political participation of students. The sample in this study as many as 307 students from the 
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, Riau University and the Islamic University 
of Riau. In collecting the data using a survey method with a questionnaire about political trust, 
satisfaction of democratic and political participation. The results showed there was a positive 
correlation between the political trust  and satisfaction with democracy to political participation 
of students. That is, the higher the political trust and satisfaction with democracy, the higher the 
level of political participation of students. Meanwhile the relation of satisfaction with democracy 
is not direcltly to political participation but through political trust. That's means that political trust 
becomes a mediator variable between satisfaction with democracy and political participation.

Keywords: political participation, political trust, satisfaction with democracy

Pendahuluan secara langsung maupun melalui lembaga 
perwakilan. Partisipasi politik merupakan 

Partisipasi  merupakan aspek penting aspek yang sangat penting dan merupakan 
 dari demokrasi (Damsar, 2010). Partisipasi ciri khas adanya modernisasi politik. Di 

politik di negara-negara yang menerapkan negara yang kehidupan masyarakatnya 
sistem politik demokrasi merupakan hak masih tergolong tradisional dan sifat 
warga negara, tetapi dalam kenyataan kepemimpinan politiknya ditentukan oleh 
persentase warga negara yang berpartisipasi segolongan elit penguasa, maka partisipasi 
berbeda dari satu negara ke negara yang warganegara dalam ikut serta mem-
lain. Dengan kata lain, tidak semua warga pengaruhi pengambilan keputusan dan 
negara ikut serta dalam proses politik. mempengaruhi kehidupan  berbangsa dan  

Pada negara yang menganut paham bernegara relatif sangat  rendah.  Sementara 
demokrasi, pemikiran yang mendasari itu di negara yang proses modernisasi 
konsep partisipasi politik adalah bahwa politiknya telah berjalan baik, maka tingkat 
kedaulatan berada di tangan rakyat yang partisipasi politik warga negara cenderung 
pelaksanaannya dapat dilakukan oleh rakyat meningkat.
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 Partisipasi politik secara harfiah dan penentuan kebijaksanaan pemerintah-
berarti keikutsertaan, dalam konteks politik an, dengan kata lain setiap warga negara 
hal ini mengacu pada pada keikutsertaan tanpa membedakan jenis kelamin baik laki-
warganegara dalam berbagai proses politik. laki maupun perempuan semestinya terlibat 
Reichert (2010) partisipasi politik merupakan dalam proses pembangunan terutama di 
kegiatan warga yang berusaha mem- bidang politik. Dengan demikian, keinginan 
pengaruhi peraturan dan keputusan di dan harapan setiap warga negara dapat 
berbagai level politik. Keikutsertaan warga terakomodasi melalui sistem politik yang 
dalam proses politik tidaklah hanya berarti terbangun.
warga mendukung keputusan atau kebijakan Salah satu bentuk partisipasi politik 
yang telah digariskan oleh para pemimpin- adalah keikutsertaan dalam pemilu. 
nya, karena kalau ini yang terjadi maka istilah Pemilihan umum 2009 merupakan pemilu 
yang tepat adalah mobilisasi politik. Menurut ketiga setelah reformasi bergulir, dan 
Huntington dan Nelson (1994), partisipasi berkembang banyak wacana seputar 
politik adalah kegiatan warga negara yang pelaksanaannya. Pembicaraan, perdebatan 
bertindak sebagai pribadi-pribadi yang dan diskusi banyak ditemukan di tengah-
dimaksudkan untuk mempengaruhi pem- tengah masyarakat yang mengupas 
buatan keputusan pemerintah. Partisipasi masalah-masalah pemilu, partai politik, 
politik adalah keterlibatan warga dalam electoral threshold serta tingkat partisipasi 
segala tahapan kebijakan, mulai dari sejak masyarakat dalam pemilu yang semakin 
pembuatan keputusan sampai dengan menurun, dimana partisipasi masyarakat 
penilaian keputusan, termasuk juga peluang pada Pemilu 1999 sebagai pemilu pertama 
untuk ikut serta dalam pelaksanaan seusai reformasi bahkan mencapai angka 
keputusan. 93%. Setelah itu, pada pemilu 2004 turun 

Huntington dan Nelson (1994) menjadi 84% dan pemilu tahun 2009 
membagi bentuk-bentuk partisipasi politik menurun lagi menjadi 71%. Hal ini 
menjadi: 1). Kegiatan pemilihan, yaitu dikarenakan semakin turunnya tingkat 
kegiatan pemberian suara dalam pemilihan kepercayaan masyarakat terhadap partai 
umum, mencari dana partai, menjadi tim  politik dan anggapan masyarakat mengenai 
sukses, mencari dukungan bagi calon  nilai-nilai demokrasi yang melahirkan 
legislatif atau eksekutif, atau tindakan lain berbagai konflik ditengah masyarakat (hasil 
yang berusaha mempengaruhi hasil pemilu. survey Centre for strategic and International 
2). Lobby, yaitu upaya perorangan atau Studies (CSIS) (2012). 
kelompok menghubungi pimpinan politik  Selain hal itu, tidak ketinggalan     
dengan maksud mempengaruhi keputusan juga partisipasi politik mahasiswa dalam 
mereka tentang suatu isu. 3). Kegiatan  kehidupan berbangsa yang dalam hal ini 
organisasi, yaitu partsipasi individu ke dalam dimanifestasikan dalam lembaga-lembaga 
organisasi, baik selaku anggota maupun kemahasiswaan juga menjadi pembicara, 
pemimpinnya, guna mempengaruhi peng- perdebatan dan diskusi di tengah masya-
ambilan keputusan oleh pemerintah. 4). rakat. Lebih dari itu, peran mahasiswa melalui 
Contacting, yaitu upaya individu atau lembaga kemahasiswaan tidak hanya 
kelompok dalam membangun jaringan terbatas dalam bidang akademik atau 
dengan pejabat-pejabat pemerintah  p ro fe sio n alitas keilmuan saja. Mahasiswa 
guna mempengaruhi keputusan mereka. melalui lembaga kemahasiswaan juga 
5).Tindakan kekerasan (violence), yaitu berperan sebagai agen perubahan sekaligus 
tindakan individu atau kelompok untuk kontrol sosial atas penyelenggaraan 
mempengauhi keputusan pemerintah pemerintahan bermasyarakat dan bernegara. 
dengan cara menciptakan kerugian fisik Dengan kata lain, mahasiswa melalui 
manusia atau harta benda, termasuk disini lembaga kemahasiswaan baik intra maupun 
adalah huru-hara, teror, kudeta, pem- ekstra kampus merupakan kekuatan politik 
bunuhan politik (assassination), revolusi dan tersendiri yang selalu diperhitungkan dalam 
pemberontakan. sejarah kehidupan masyarakat bernegara. 

Menurut Sanit (1985) anggota Partisipasi poltik mahasisswa dtunjukkan 
masyarakat perlu mengambil bagian atau dengan aktivitas yang berkaitan dengan 
berpartisipasi di dalam proses perumusan kebijakan atau pengambilan keputusan 
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pemimpin pada tingkat kampus (partisipasi demokrasi) berhubungan dengan partisipasi 
dalam pemilihan BEM) maupun nasional politik.
(partisipasi dalam pemilu). Berdasarakan uraian tersebut,           

Beberapa penelitian tentang parti- maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sipasi politik dikaitkan dengan political ada hubungan kepercayaaan politik dan 
kompetence (Reichert, 2010), sikap kepuasan demokrasi dengan partisipasi 
demokrasi (Barton, 2009), kepuasan hidup politik mahasiswa.
dan kepercayaan sosial pada mahasiswa 
pengguna facebook (Valenzuela, dkk.,  Metode
2009), partisipasi politik dan kepercayaan 
politik (Bourne, 2010), evaluasi pemilihan, Sampel
kepuasan demokrasi dan kepercayaan politik Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
(Alemika, 2007)., dan partisipasi politik 307 orang (92 pria dan 213 wanita, mising 2) 
dikaitan dengan status, sosialisasi dan rerata umur 20,21, aktif organisasi (43,3%) 
ketertarikan terhadap politik (Jarvis, dkk., dan tidak aktif beroganisasi (56,7%). Subjek 
2005). Pada penelitian ini fokus pada merupakan mahasiswa yang berasal dari  
kepercayaan politik dan kepuasan demo- tiga universitas di Pekanbaru, yaitu 
krasi. Menururt Colcuittt dkk., (2007)  Universitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim 
kepercayaan dapat diartikan sebagai Riau dan Universitas Riau dan Universitas 
keinginan untuk menerima risiko terhadap Islam Riau. Teknik pengambilan sampel 
trustee (individu atau lembaga) berdasarkan menggunakan teknik non random sampling.
harapan positif atas aksi yang dimiliki-         
nya. Kepercayaan politik menyangkut Alat Ukur
pandangan orang mengenai hal-hal yang Dalam mengumpulkan data peneliti 
dihasilkan oleh sebuah sistem seperti  menggunakan metode survey dengan 
politisi, sistem politik dan institusi-institusi. menggunakan kuesioner model skala likert. 
Sementara Hetherington, (1998) meng- Alat ukur tentang kepercayaan politik (DPR 
atakan bahwa kepercayaan politik merupa- dan Partai politik) terdiri dari dua aitem, 
kan sebagai orentasi evaluatif masyarakat misalkan “Sebarapa percaya Anda terhadap 
terhadap sistem politik atau bagian dari Partai Politik”4= sangat percaya,  3= cukup 
sistem tersebut berdasarkan pada harapan percaya, 2= kurang percaya 1= sangat tidak 
normatif. Dengan kata lain, kepercayaan percaya sama sekali). Alat ukur kepuasan 
politik tidak hanya berhenti pada rasa demokrasi terdiri dari satu aitem” Seberapa 
percaya terhadap pemerintah, namun juga puas Anda dengan sistem demokrasi yang 
terhadap elemen-elemen yang melekat berlaku di Indonesia” (4= sangat puas, 3= 
padanya. cukup puas, 2= kurang puas 1= tidak puas 

Gamson (dalam Kim dkk., 2002) sama sekali)  serta partisipasi politik (nasional 
menjelaskan bahwa di dalam kepercayaan dan kampus) yang terdiri dari 10 aitem 
politik terdapat suatu keyakinan bahwa dengan reliabilitas 0.77, misal “.Ikut pemilihan 
pemerintah bertindak sesuai dengan umum yang diadakan di organisasi kampus 
kepentingan individu atau publik. Individu 3= sering (lebih 3 kali) 2= pernah (1-2 kali). 0= 
yang memiliki kepercayaan politik akan tidak pernah dan “Ikut demonstrasi tentang 
cenderung memiliki tingkat partisipasi  k eb ija ka n pemerintah 3= sering (lebih 3 kali) 
politik (Bourne, 2010). Indikasinya ditunjuk- 2= pernah (1-2 kali) 0= tidak pernah.
kan dengan rendahnya kepercayaan masya-
rakat terhadap lembaga politik berdampak Hasil
turunnya partisipasi masyarakat dalam 
pemilu. Selain kepercayaaan, kepuasan Analisis deskriptif
demokrasi merupakan faktor yang dapat Analisis data deskriptif digunakan 
mempengaruhi partisipasi politik, individu untuk memperoleh gambaran lebih men-
yang memiliki pengalaman atau persepsi dalam mengenai subjek penelitian berdasar-
yang positif dalam berdemokrasi cenderung 

kan data yang diperoleh. Analisis deskriptif 
akan terlibat dalam proses demokrasi 

meliputi perbandingan antara rerata (mean) tersebut. Hasil penelitian Barton (2009) 
dan standar deviasi pada tiap-tiap variabel menunjukkan sikap demokrasi (kepuasan 
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penelitian (lihat tabel 1). 

Uji Hipotesis Pembahasan
Hipotesis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa ada hubungan antara Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi seberapa besar peran kepercayaan politik 
terhadap partisipasi politik. Yang kemudian dan kepuasan demokrasi terahadap parti-
diuji dengan teknik analisis regresi ganda, sipasi politik mahasiswa. Hasil penelitian 
berdasarkan analisis tersebut diperoleh Rxy= menunjukkan bahwa kepercayaan politik   
0.316, F= 16.820 dan p= 0.000 (p<0.05). dan kepuasan demokrasi beperan dalam 
Hasil tersebut menunjukkan secara bersama- partisipasi politik mahasiswa. Sumbangsih 
sama kepercayaan politik dan kepuasan kedua variabel bebas sebesar 10%, artinya 
demokrasi berperan dalam membentuk kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi 
partisipasi politik. Dengan demikian  hipotesis dapat menjelaskan varians partisipasi politik 
penelitian diterima. Sumbangsih variabel sebesar 10% sisanya dijelaskan faktor lain.
bebas terhadap variabel terikat sebesar 10 %. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
Artinya partisipasi politik dapat dijelaskan penelitian sebelumnya yang menyata-kan 
sebesar 10% oleh kepercayaan politik dan bahwa kepercayaan politik berhubungan 
kepuasan demokrasi, sisanya 90% oleh dengan partisipasi politik (Bourne, 2010). 
variabel lainnya. Hasil analisis tersendiri Hasil penelitian Valenzuela, dkk (2009) juga 
menunjukkan bahwa kepercayaan politik menunjukkan bahwa individu yang memiliki 
berhubungan signifikan dengan partisipasi kepercayaan sosial cenderung memiliki 
politik, F= 1.403 p= 0.000 (p<0.05).  partisipasi politik yang tinggi. Kepercayaan 
sementara kepuasan demokrasi tidak merupakan kesiapan untuk menerima risiko 
berhubungan signifikan dengan partisipasi berdasarkan harapan positif terhadap trustee 
politik F= 0.564, p= 0.265 (p >0.05). (Rousseau, dkk., 1998). Kepercayaan politik 

berkaitan bagiamana individu menilai 
Analisis Mediasional lembaga yang berkaitan dengan politik, 

Analisis mediasional dilakukan untuk seperti DPR atau partai politik. Ketika individu 
melihat pengaruh langsung dan tidak memiliki kepercayaan tinggi, maka individu 
langsung varaibel bebas terhadap varaibel bersedia menerima risiko atas pilihan yang 
terikat. Pada pengujian ini ingin melihat dilakukan berdasarkan harapan positif 
pengaruh kepuasan demokrasi terhadap terhadap proses politik. Individu yang 
partisipasi politik melalui mediator keper- memiliki harapan positif cenderung akan 
cayaan politik. Berdasarkan analisis data terlibat dalam segala kegiatan yang 
dengan bantuan software Hayes (2004) dihasilkan dari proses politik, seperti 
menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan keikutsertaan dalam pemilu, berinetraksi 
demokrasi terhadap partisipasi politik dapat dengan pemimpin politik, dan  terlibat dalam 
melalui kepercayaan politik. Dengan kata lain proses penyusunan kebijakanan publik. 
kepercayaan politik menjadi mediator antara Menurut Askvik, dkk., (2011) ketika individu 
kepuasan demokrasi dan partisipasi politik, telah memiliki kepercayaan terhadap 
b= 0,5201 p=0.0001 (p<0,05) lembaga, maka individu akan mendukung

Tabel 1: rerata (mean), standar deviasi vartiabel penelitian
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setiap kebijakan yang dihasilkan oleh Penutup
lembaga tersebut.

Sementara secara terpisah kepuasan Partisipasi politik merupakan hal yang 
demokrasi tidak berhubungan dengan sangat penting dalam proses demokrasi. 
partisipasi politik mahasiswa. Hasil ini  D engan meningkatnya partisipasi politik  
sedikit berbeda dengan hasil penelitian akan dapat meningkatkan kualitas kebijakan 
Barton (2009) yang menyatakan bahwa  p em e rin ta h  a tau lembaga publik lainnya 
ada hubungan antara kepuasan demokrasi sehingga berdampak pada kesejahteraan 
dengan partisipasi politik. Individu yang masyarakat. Dalam meningkatkan partisipasi 
memiliki kepuasan terhadap proses demo- politik dapat melalui peningkatan kepercaya-
krasi cenderung terlibat dalam kegiatan  a n  politik dan kepuasan demokrasi. Individu 
yang berkaitan kebijakan baik pada level yang yang memiliki kepercayaan politik 
nasional atai kampus. Setelah dilakukan cenderung akan berpartisipasi dalam setiap 
analsiis mediasional menunjukkan bahwa kebijakan atau keputusan politik. Sementara 
kepercayaan menjadi variabel mediator kepuasan demokrasi tidak berhubungan 
antara kepuasan demokrasi dan partisipasi langsung dengan partisipasi politik, tetapi 
politik mahasiswa. Artinya, pengalaman melalui kepercayaan politik, artinya kepuasan 
positif (kepuasan) dapat meningkatkan demokrasi dapat meningkatkan kepercayaan 
kepercayaan politik dan pada akhirnya akan politik dan pada akhirnya meningkatkan 
meningkatkan partisispasi politik mahasiswa. partisipasi politik.

Menurut Wong, dkk., (2011) ada dua 
faktor yang mempengaruhi kepercayaan Daftar Pustaka
politik. Pertama, faktor institusi, yang 
berkaitan dengan ekonomi dan perfomance Alemika. E.E (2007).Quality Of Elections, 
dari pemerintah dan lembaga politik. Kedua, Satisfaction With Democracy And 
faktor budaya yang meliputi faktor sosiologis, Political Trust In Africa. Working Paper 
psikologis. Menurut Christensen dan Lægreid No. 84 
(dalam Wong, dkk., 2011) budaya politik dan Askvik, S.,  Jamil, I and Tek Nath Dhakal. T.K 
socio demografi variabel seperti, umur, (2011).Citizens' trust in public and 
pendidikan dan pekerjaan berperan dalam pol i t ical  inst i tut ions in Nepal   
membentuk kepercayaan politik. Keper- International Political Science Review  
cayaan politik juga berkaitan dengan 32: 417 
pengalaman positif. Hasil penelitian menun- Bratton, M (2009),Democratic Attitudes      
jukkan bahwa orang yang memiliki penga- and Political Participation: An 
laman positif berkaitan pelayanan yang Exploratory Comparison across 
diberikan institusi publik akan memiliki World Regions Paper prepared for  
kepercayaan tinggi terhadap institusi publik the Congress of the International 
tersebut (Christension & Laegreid, 2003). Political Science Association, diterima 

Menurut Catterberg dan Moreno tanggal 3 desember2013 dari 
(dalam Wong. dkk, 2011) individu yang http://www.globalbarometer.net/GBS
memiliki kepuasan hidup akan memiliki pa r tdemo. f ina l .pd fDemocra t i c  
kepercayaan politik yang tinggi. Alasannya, Attitudes .
kepuasan hidup akan meningkat well being Bourne,P,.A (2010). Modelling Political Trust 
individu yang pada akhirnya meningkat in a Developing CountryCurrent 
kepercayaan. Kepuasan demokrasi merupa- Research Journal of Social Sciences 
kan pengalaman positif yang dirasakan  2(2): 84-98
akibat proses demokrasi. Individu memiliki Budiarjo, M. (1981). Partisipasi dan Partai 
kepuasan demokrasi cenderung memiliki Politik. Jakarta: Gramedia Pustaka 
kepercayaan politik. Hasil penelitian Askvik, Utama
dkk., (2011) menunjukkan bahwa individu Christense, T & Laegreid, P. (2003).Trust in 
yang memiliki kepuasan terhadap suatu Government – the Significance of 
lembaga politik cenderung akan memiliki Attitudes Towards Democracy, the 
kepercayaan politik dan pada akhirnya Public Sector and Public Sector 
mendukung kebijakan yang dihasilkan. Reforms. Working paper. Diterima 

tanggal 10 Februari 2012 dari 
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